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Abstract

Myopia is a condition in which the eyes can not see a long distance.
Myopia is influenced by genetic and environment, all factors and the consumption
of nutrients for the eyes’ health. The objective of this study was to know the of
benefit of breastfeeding on the eyes and to identify the effect of breastfeeding on
incidence of myopia in medical students of Muhammadiyah University
Yogyakarta aged 18-23 years. The method of the syudy was analytic observation
with cohort retrospective. The population was medical student of Muhammadiyah
Universitas Yogyakarta aged 18-23 years with myopia.

About 47 (50%) students had myopia while 47 (50%) students did not.
Thirteen (27,7%) presented students who myopia received breastmilk for 0-3
months and 34 students (72,3%) with myopia received breastfeeding for 3-6
months. There were 8 students (17,0%) who did not have myopia and were
breastfed for 0-3 months and 39 students (83,0%) without myopia were breastfed
for 3-6 months. Data analysis using Chi-Square Test revealed is no significant
value by 0,216 (p>0,05). Consumption of breastmilk there for not decrease the
risk factor of myopia.

Keyword : myopia, exclusive breastfeeding, effect of breastfeeding, correlation
between myopia and breastfeedin.



Abstrak

Miop adalah keadaan dimana mata tidak mampu melihat dengan jarak
jauh. Miop dilaporkan dipengaruhi oleh faktor keturunan, lingkungan, dan pola
hidup dengan mengkonsumsi nutrisi yang digunakan untuk kesehatan mata.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui manfaat ASI terutama untuk
kesehatan mata dan untuk mengetahui pengaruh ASI terhadap miop pada
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Yogyakarta usia 18-23 tahun. Pada
penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan pendekatan
kohort retrospektive. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan
Dokter Universitas Muhammadiyah Yogyakarta usia 18-23 tahun yang menderita
miop.

Sebanyak 47 (50%) mahasiswa menderita miop dan 47 (50%) menderita
tidak miop. Mahasiswa yang mengalami miop dan mengkonsumsi ASI 0-3 bulan
sebanyak 13 orang (27,7%) dan konsumsi ASI 3-6 bulan sebanyak 34 orang
(72,3%). Sedangkan pada orang yang tidak miop dan mengkonsumsi ASI 0-3
bulan sebanyak 8 orang (17,0%) dan konsumsi ASI sebanyak 39 orang (83,0%).
Analisis data dengan Chi-Square Teste menunjukkan nilai yang tidak signifikan,
yaitu sebesar 0,216 (p>0,05), sehingga dinyatakan bahwa konsumsi ASI eksklusif
tidak dapat mengurangi risiko terjadinya miop.

Kata kunci : miop, ASI eksklusif, efek ASI, hubungan Miop dengan konsumsi
ASI



Pendahuluan

Miop  merupakan  mata
dengan daya lensa positif yang lebih
kuat sehingga sinar yang sejajar atau
datang dari tak terhingga difokuskan
didepan  retina.  Kelainan ini
diperbaiki dengan lensa negatif
sehingga bayangan benda tergeser ke
belakang dan diatur sehingga tepat
jatuh di retina *. Prevalensi miop 33-
60% pada anak dengan kedua orang
tua miop. Pada anak yang memiliki
salah satu orang tua miop
prevalensinya 23-40% dan hanya 6-
15% anak mengalami miop yang
tidak memiliki orang tua miop>.

ASI  eksklusif merupakan
pemberian ASI tanpa tambahan
makanan lain pada bayi berumur nol
sampai enam bulan®. Komponen ASlI
antara lain kolostrum, lemak,
karbohidrat, protein, vitamin, dan

mineral®,

Bahan dan Cara

Penelitian ini adalah
penelitian  dengan  menggunakan
metode observasi analitik pendekatan
kohort retrospektive. Populasi pada

penelitian ini adalah Mahasiswa

Pendidikan ~ Dokter
Muhammadiyah Yogyakarta usia 18-

Universitas

23 tahun yang menderita miop.
Sampel yang digunakan
Pendidikan

Dokter Universitas Muhammadiyah

adalah Mahasiswa

Yogyakarta usia 18-23 tahun dan
Pendidikan ~ Dokter

Muhammadiyah

Mahasiswa
Universitas
Yogyakarta usia 18-13 tahun yang
mengkonsumsi ASI dan menderita
miop. Pengambilan data pada sampel
dilakukan hanya satu kali.

Sebagai  kriteria  inklusi
Pendidikan

Dokter Universitas Muhammadiyah

adalah Mahasiswa

Yogyakarta usia 18-23 tahun yang
menderita miop, tidak menderita
penyakit lain selain miop, tidak
pernah menjalani operasi mata atau
tindakan laser pada mata, bersedia
berpartisipasi sebagai objek
penelitian dan mengisi Informed
consent dan  kuesioner secara
kooperatif. Dari seluruh sampel akan
dikeluarkan jika tidak memenuhi
salah satu atau lebih dari kriteria
inklusi.

Sebagai variabel bebas adalah
Mahasiswa  Pendidikan  Dokter

Universitas Muhammadiyah



Yogyakarta usia 18-23 tahun yang
menderita miop dan sebagai variabel
terikat adalah konsumsi ASI.
Instrumen yang digunakan
pada penelitian ini adalah kuesioner.
untuk

Kuesioner ini  digunakan

mengajukan pertanyaan. Sebelum
memberikan kuesioner, responden
diminta untuk mengisi Informed
Consent sebagai persetujuan bahwa

responden bersedia untuk mengikuti

penelitian ini.
Penelitian ini dilakukan di
lingkungan  akademik  Fakultas

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan

Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta pada bulan Juni hingga
Juli 2013.

Pelaksanaan diawali dengan
tahapan penelitian yang terdiri dari

mengurus izin  penelitian  dari

kampus, mempersiapkan informed

Consent, dan mempersiapkan
kuesioner. Setelah tahapan penelitian
selesai dilanjutkan dengan tahapan
pelaksanaan yaitu menunjukkan surat
izin penelitian, pengisian Informed
Consent dan pengisian kuesioner
yang
terakhir adalah pengumpulan data

pada responden. Tahapan
dan menganalisis data.
Analisis data menggunakan
Chi-Square Test yang digunakan
untuk

mengetahui  signifikansi

perbedaan antar kelompok.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian

yang
dilakukan dengan mencatat lama usia
konsumsi ASI dan mencatat usia

mengkonsumsi susu formula.

Tabel 1. Kejadian Miop dengan Konsumsi ASI

Lama ASI
NO | Kejadian Miop Total P velue
0-3 bulan 3-6 bulan
1. Miop 13 (27,7%) | 34 (72,3%) | 47 (100%)
2. Tidak Miop 8 (17,0%) | 39 (83,0%) | 47 (100%) 0,216
Total 21 (22,3%) | 73 (77,7%) | 94 (100%)




tabel 1.

mahasiswa yang mengalami miop

Dari  hasil pada
dan mengkonsumsi ASI 0-3 bulan
sebanyak 13 orang atau 27,7% dan
konsumsi ASI 3-6 bulan sebanyak 34

orang atau 72,3%. Sedangkan pada

orang tidak miop dan
ASlI  0-3

sebanyak 8 orang atau 17,0% dan

yang
mengkonsumsi bulan
konsumsi ASI sebanyak 39 orang
83,0%.

Tabel 2. Kejadian Miop dengan Konsumsi Susu Formula

Lama Susu Formula
NO | Kejadian Miop Total P velue
<6 bulan >6 bulan
1. Miop 18 (38,3%) | 29 (61,7%) | 47 (100%)
2. Tidak Miop 8 (17,0%) | 39 (83,0%) | 47 (100%) 0,021
Total 26 (27,7%) | 68 ( 73,3%) | 94 (100%)

Analisis data pada Tabel 2. dengan
Chi-Squere Teste terhadap risiko
terjadinya miop menunjukkan nilai
yang signifikan, yaitu sebesar 0,021
(P<0,05),

bahwa konsumsi susu formula dapat

sehingga  dinyatakan

mengurangi risiko terjadinya miop
pada mahasiswa Pendidikan Dokter
Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta usia 18-23 tahun dan

hubungan tersebut lemah (0,2-0,399).

Tabel 3. Kejadian Miop dengan Konsumsi ASI dan Susu Formula

Konsumsi
NO | Kejadian Miop Total P velue
ASI ASI+Formula
1. Miop 29 (61,7%) | 18(38,3%) | 47 (100%)
2. Tidak Miop 37 (78,7%) | 10 (21,3%) | 47 (100%) 0,071
Total 66 (70,2%) | 28 (29,8%) | 94 (100%)




Analisis data pada Tabel 3.
dengan Chi-Square Teste terhadap
risiko terjadinya miop menunjukkan
nilai yang tidak signifikan, yaitu
sebesar 0,071 (p>0,05), sehingga
dinyatakan bahwa konsumsi ASI
ditambah susu formula tidak dapat
mengurangi risiko terjadinya miop
pada mahasiswa Pendidikan Dokter
Universitas Muhammadiyah

Yogyakarta usia 18-23 tahun.

Diskusi

Dari analisis data pada Tabel
1. dengan Chi-Square Teste terhadap
risiko terjadinya miop menunjukkan
nilai yang tidak signifikan, yaitu
sebesar 0,216 (p>0,05), sehingga
dinyatakan bahwa konsumsi ASI
eksklusif tidak dapat mengurangi
risiko  terjadinya miop  pada
Pendidikan ~ Dokter

Muhammadiyah

mahasiswa
Universitas
Yogyakarta usia 18-23 tahun.
Konsumsi  ASI lebih baik
untuk agen proteksi mata dibanding
dengan konsumsi susu formula baik
saat anak-anak atau  dewasa’.
Penelitian menunjukkan dari sampel

1196 yang mengkonsumsi ASI ketika

usia <3 bulan dan mengalami miop
sebanyak 9,8% dan yang tidak miop
90,2% sedangkan yang
mengkonsumsi ASI ketika usia >3
bulan dan menderita miop sebanyak
13,1% dan yang tidak miop sebanyak
86,9%. Nilai signifikan  dari
penelitian tersebut 0,06 (p>0,05)
yang artinya tidak ada hubungan
antara konsumsi ASI pada usia <3
bulan dan >3 bulan dengan risiko
terjadinya miop®.

ASI merupakan pemberian
ASI  sedini

persalinan, diberikan tanpa jadwal

mungkin  setelah

dan tidak diberi makanan lain,
walaupun hanya air putih sampai
bayi berumur 6 bulan’. Tetapi fakta
di lingkungan banyak orang tua yang
memberikan makanan tambahan atau
susu formula dikala usia kurang dari
enam bulan dengan alasan ASI tidak
kurang.

ASI mengandung
Polynsaturated Fatty Acids
(LCPUFA) dan anti oksidan yang
digunakan untuk  perkembangan
retina dan juga mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan
mata dari terjadinya miop®.



ASI  juga  mengandung
karbohirat, lemak, protein, mineral,
dan vitamin. Konsumsi ASI yang
kurang mengganggu pertumbuhan
retina mata. Pertumbuhan retina yang
abnormal mempengaruhi
pertumbuhan koroid. Koroid tersebut
berfungsi mengedarkan nutrisi dan
oksigen melalui pembuluh darah ke
badan siliar. Badan siliar
mengandung  otot  siliar  yang
digunakan untuk melekatnya lensa
yang digantung oleh ligamentum
suspensorium.  Kontraksinya otot
siliar menyebabkan perubahan daya
akomodasi mata. Jika lensa mata
mengerut dan  menebal  yang
disebabkan mengendornya otot siliar
dan ligamentum suspensorium maka
jarak antara retina dan lensa jauh
sehingga cahaya yang menembus
lensa jatuh di depan retina berakibat
miop.

Selain ASI, faktor
prematuritas atau BBLR (Berat
Badan  Lahir

mempengaruhi

Rendah)  juga
terjadinya  miop.
Retinopati  prematuritas  (ROP)
adalah suatu keadaan dimana terjadi
gangguan pada pembentukan

pembuluh darah pada bayi prematur.

ROP merupakan kelainan vaskuler
retina imatur akibat retina belum
berkembang penuh sampai sekitar
kehamilan 34-36 minggu. Pada bayi
prematur perkembangan paru-paru
dan pembuluh darah retina belum
terbentuk sempurna atau imatur.
Penggunaan oksigen yang digunakan
untuk membantu pernafasan sangat
berpengaruh  terhadap  pembuluh
darah yang imatur. Akibat pejanan
oksigen yang terus menerus dan
berlebih pada pembuluh darah yang
imatur menyebabkan tekanan
oksigen di retina meningkat sehingga
terjadi vasokontriksi pada pembuluh
darah dan terbentuk pembuluh darah
yang lain untuk mensuplai daerah
yang kurang mendapatkan oksigen®.
Pejanan oksigen yang berlebih dan
terus menerus atau selama 10-25 jam
pada pembuluh darah yang imatur
juga dapat memperlambat
perkembangan  pembuluh  darah
retina bahkan dapat menyebabkan
penutupan secara permanen sehingga
tidak semua pembuluh darah dapat
tersuplai oksigen dan terjadi iskemi
atau lebih parah dapat menyebabkan
lepasnya  retina  dan  terjadi

kebutaan'®*. Komplikasi ROP akut,



dapat menyebabkan miop,
strabismus, anisometropia®.

Dalam penelitian ini banyak
faktor yang mempengaruhi jalannya
dan hasil penelitian dikarenakan
keterbatasan dalam penelitian, salah
satunya adalah mencari subjek yang
sesuai dengan kriteria inklusi. Tidak
semua subjek mengisi kuesioner
dengan lengkap dan benar sehingga
data yang diambil dari data yang

benar-benar lengkap dan benar.

Kesimpulan
Penelitian ini membuktikan
tidak

mengurangi risiko terjadinya miop

bahwa  konsumsi  ASI
pada mahasiswa Pendidikan Dokter
Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta usia 18-23 tahun karena
didapatkan nilai signifikan 0,216

(p>0,05).

Saran

Dari peneliti diatas, peneliti
berikutnya  supaya melakukan
penelitian dengan sampel yang lebih
besar atau dengan variabel yang

berbeda.
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